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ABSTRAK 

 

Nama : Muhammad Yusuf 

Jurusan  : Manajemen Dakwah 

Judul  : Upaya Pengurus Mesjid Nurul Iman Mencari Sumber 

Pendapatan Biaya Pembangunan Di Desa Muara Botung 

Kabupaten Mandailing Natal Sumatera Utara 

 

Pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pembangunan 

masjid sebagai tempat ibadah yang memberikan manfaat sosial dan keagamaan 

bagi masyarakat Desa Muara Botung. Dengan memahami dinamika pengumpulan 

dan pengelolaan, diharapkan dapat ditemukan solusi strategis yang dapat 

meningkatkan pendapatan dan efisiensi penggunaan dana untuk keberlanjutan 

masjid. Dalam penulisan ini bertujuan untuk untuk mengetahui Strategi Pengurus 

Mesjid Nurul Iman  Untuk Pendapatan Biaya Pembangunan di Desa Muara 

Botung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang meliputi 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 

strategi pengurus mesjid Nurul Iman  untuk pendapatan biaya pembangunan di 

Desa Muara Botung diantaranya Menetapkan Tujuan Penetapan tujuan strategi 

pengurus mesjid Nurul Iman  untuk untuk pendapatan biaya pembangunan di 

Desa Muara Botung dilakukan dengan mewakaf tanah untuk keperluan 

pembangunan masjid, mewakafkan uangya untuk keperluan pembangunan masjid 

mewakafkan sebahagian emasnya untuk pembangunan masjid nurul iman. 

Menetapkan Sasaran Menetapkan sasaran perlunya dilakukan oleh pengurus 

masjid nurul iman seperti kebutuhan bahan pembangunan dan estimasi biaya yang 

dibutuhkan untuk pembangunan masjid nurul iman kemudian pengurus masjid 

nurul iman juga menetapkan beberpa sasaran utama yang diharapakn dapat 

tercapainya pendanaan yang diperlukan seperti aspek pengalangan dana yang 

melibatkan masyarakat sekitar. Menetapkan Jumlah Zakat Jumlah zakat yang 

akan dikumpulkan untuk biaya pembangunan Masjid Nurul Iman pengelolaannya 

sesuai dengan ketentuan syariat dan kebutuhan pembangunan mengadakan 

sosialisasi dan edukasi kepada jamaah tentang pentingnya zakat dan bagaimana 

zakat akan digunakan untuk pembangunan masjid. 

 

Kata kunci :  Upaya, Pengurus Mesjid, Mencari Sumber Pendapatan 

Biaya, Desa Muara Botung. 
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ABSTRACT 

 

Name  : Muhammad Yusuf 

Department : Da'wah Management 

Title  : Effort  of Nurul Iman Mosque Management to Find 

Sources of Income for Development Costs in Muara Botung 

Village, Mandailing Natal Regency, North Sumatra 

 

The importance of this research lies in its contribution to the development of a 

mosque as a place of worship that provides social and religious benefits for the 

people of Muara Botung Village. By understanding the dynamics of collection and 

management, it is hoped that strategic solutions can be found that can increase 

income and efficient use of funds for the sustainability of the mosque. In this 

writing, the aim is to find out the strategy of the management of the Nurul Iman 

Mosque for income from development costs in Muara Botung Village. This 

research uses a qualitative descriptive method which includes observation, 

interviews and documentation. The research results show that the Nurul Iman 

Mosque management's strategy for income from development costs in Muara 

Botung Village includes Setting Goals. Determining the objectives of the Nurul 

Iman Mosque management's strategy for income from development costs in 

Muara Botung Village is carried out by donating land for mosque construction 

purposes, donating the money for construction purposes The mosque donated 

some of its gold for the construction of the Nurul Iman mosque. Setting Targets 

Setting targets needs to be carried out by the management of the Nurul Iman 

Mosque, such as the need for building materials and estimating the costs required 

for the construction of the Nurul Iman Mosque. Then the Nurul Iman Mosque 

management also sets several main targets that are expected to achieve the 

required funding, such as aspects of raising funds involving the surrounding 

community. . Determining the amount of zakat. The amount of zakat that will be 

collected for the construction costs of the Nurul Iman Mosque. Management is in 

accordance with the provisions of the Shari'a and development needs. Conduct 

outreach and education to the congregation about the importance of zakat and 

how zakat will be used for the construction of the mosque. 

 

Keywords: Effort, Mosque Management, Finding Sources of Cost Income, 

Muara Botung Village. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Maisjid sebaigaii tempait pusait peribaidaitain umait Islaim mempunyaii perain 

penting dailaim pengairaihain dain pembinaiain dailaim hail beribaidaih. Perainain maisjid 

tidaik hainyai menitikberaitkain paidai polai aiktivitais yaing bersifait aikhirait saijai, tetaipi 

memperpaidukain aintairai aiktivitais ukhraiwi dain aiktivitais duniaiwi. Paidai zaimain 

Raisulullaih Saiw, maisjid secairai gairis besair mempunyaii duai aispek kegiaitain ya iitu 

sebaigaii pusait ibaidaih dain sebaigaii tempait pembinaiain umait. 

Fungsi utaimai maisjid aidailaih tempait shailait, dain tempait beribaidaih kepaidai 

AIllaih SWT. Naimun selaiin itu, fungsi laiin dairi maisjid jugai iailaih sebaigaii tempait 

kaium muslimin beri‟tikaif, membersihkain diri, menggembleng baitin untuk 

membinai kesaidairain dain mendaipaitkain pengailaimain baitin/keaigaimaiain sehinggai 

selailu terpelihairai keseimbaingain jiwai dain raigai sertai keutuhain kepribaidiain, 

tempait bermusyaiwairaih kaium muslimin gunai memecaihkain persoailain-persoailain 

yaing timbul dailaim maisyairaikait, sertai sebaigaii waihainai untuk meningkaitkain 

kecerdaisain dain ilmu pengetaihuain muslimin mailailui maijelis taiklimnyai. 

Wakaf merupaikain aijairain Islaim yaing termaisuk dailaim ibaidaih yaing 

berkaiitain dengain ekonomi dain maisyairaikait, yaing mempunyaii nilaii-nilaii penting 

dailaim aijairain Islaim, Wakaf menyimpain beberaipai komponen yaing kompleks 

meliputi nilaii untuk sendiri, umum (oraing bainya ik), sertai duniai dain aikhirait. 

Dengain demikiain, pengelolaiain Wakaf hairus diperlukain dain mutlaik untuk 

dilaiksainaikain (Sudirmain, 2009 : 1). 

Islaim telaih mewaijibkain kepaidai umaitnyai untuk berinfaiq, saidaiqaih dain 

Wakaf dain kewaijibain Wakaf sudaih diteraipkain paidai maisai kepemimpinain Naibi 

Muhaimmaid SAIW, kewaijibain melaiksainaikain rukun Islaim ini maisih saingait kuait 

di laiksainaikain kairenai umait Islaim paidai waiktu itu bertemu laingsung dengain Naibi 

Muhaimmaid SAIW. Kewaijibain mengeluairkain Wakaf dairi oraing ya ing maimpu, 

dibimbing laingsung oleh Raisulullaih dain dibaintu saihaibaitnyai yaing telaih diaingkait 

sebaigaii aimil, yaiitu Umair bin Khaittaib, Ibnu Lutaibiyaih, AIbu Mais‟ud, AIbu Jaih m, 

Uqbaih bin AImir, Dhaihaiq, Ibnu Qaiis dain Ubaidaih bin ail-Shaimit, di saimping itu 

Muaidz bin Jaibail yaing diutus ke Yaimain (Permono, 2005 : 332). 

Di Indonesiai memiliki Undaing-undaing untuk mengelolai Wakaf yaiitu 

Undaing-undaing Nomor 23 taihun 2011. Dain terdaipait lembaigai yaing maimpu 

mengelolai Wakaf aintairainyai Baidain AImil Wakaf ( BAIZ ) ya ing dikelolai oleh 

pemerintaih dain Lembaigai AImil Wakaf ( LAIZ ) yaing dikelolai oleh maisyairaikait 

(Sudibyo, 2016 : 2). Keduai lembaigai pengelolai Wakaf tersebut berperain penting 

aikain kemaijuain potensi ekonomi maisyairaikait Indonesiai melailui penghimpunain, 
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pendistribusiain, dain pendaiyaigunaiain secairai efektif. 

Wakaf merupakan bentuk muamalah maliyah (harta benda) yang sangat 

lama dan sudah dikenal oleh masyarakat sejak dahulu kala. Hal ini tidak lain 

karena Allah SWT menciptakan manusia untuk mencintai kebaikan dan 

melakukannya sejak ia dilahirkan hingga hidup di tengah-tengah masyarakat. 

Demikian juga Allah SWT telah menciptakan dua sifat yang berlawanan dalam 

diri manusia agar mereka mencintai yamg lain, bekerja sama dan berkorban untuk 

mereka, tanpa harus menghilangkan kecintaan pada dirinya sendiri. (Qohaf, 2008 : 

17) 

Pranata wakaf merupakan sebuah pranata yang berasal dari hukum. Oleh 

karena itu, apabila berbicara masalah perwakafan pada umumnya dan perwakafan 

tanah pada khususnya tidak mungkin melepaskan dari pembicaraan tentang 

konsepsi wakaf menurut hukum Islam, dari mana sebenarnya pranata tersebut. 

Seperti lazimnya dalam kitab-kitab fiqh, pemahaman tentang masalah ini dimulai 

dari pendekatan bahasa. Menurut bahasa, kata “waqaf” dalam bahasa Arab 

Mdisalin ke dalam Bahasa Indonesia menjadi wakaf, sebenarnya adalah bentuk 

masdar atau kata jadian dari kata kerja “waqafa” . Kata kerja atau fi‟il “waqafa” 

ada kalanya memerlukan objek (lazim). Kata “waqaf” adalah sinonim atau identik 

dengan kata-kata “habs”. Dengan demikian, kata “waqaf” dapat berarti berhenti 

dan menghentikan, dapat pula berarti menahan (habs). (Khosyi’ah, 2010 : 15) 

Dari pengertian ini, maka wakaf yang umum diketahui adalah menahan 

harta yang dapat dimanfaatkan tanpa lenyap bendanya, dengan cara tidak 

melakukan tindakan hukum terhadap benda tersebut disalurkan pada suatu yang 

mudah (tidak haram). Di Dalam Al- qur’an memang tidak terdapat ayat yang 

secara ekpsplisit menyebut tentang wakaf. Walaupun demikian, bukan berarti 

tidak ada sama sekali ayat-ayat yang dapat dipahami dan mengacu pada  al 

tersebut. Ayat-ayat yang pada umunya dipahami dan digunakan oleh para fuqaha 

sebagai dasar atau dalil yang mengacu pada masalah wakaf, antara lain firman 

Allah sebagai berikut: 

َ بهِۦِ عَليِمٞ  لَو تَ  ءٖ فَإنَِّ ٱللََّّ ا تُُبُِّونََۚ وَنَا تنُفِقُواْ نِو شََۡ ٰ تنُفقُِواْ مِهَّ  ٩٢نَالوُاْ ٱلۡبَِِّ حَتََّّ
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 

menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 

nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. 

Wakaf merupakan salah satu tuntunan ajaran agama Islam yang 

menyangkut kehidupan bermasyarakat dalam rangka ibadah itjima‟iyah (ibadah 

sosial). Karena wakaf adalah ibadah, maka tujuan utamanya adalah pengabdian 

kepada Allah SWT dan ikhlas karena mencari ridho-Nya. Wakaf dilaksanakan 

dengan lillahi ta‟ala perbuatan tersebut murni. Pengelolaan dana wakaf yang 

efektif, tidak akan tercipta tanpa adanya pengelolaan atau manajemen yang baik. 
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Suatu pengelolaan atu manajemen yang baik dapat dilaksanakan dengan mengatur 

dan mengerahkan berbagi sumber daya yang sudah dirumuskan menjadi M: Men 

(manusia), Money (Uang), Material (barang), Machine (mesin), Methol (Metode), 

Market (pasar) demi tercapainya suatu tujuan. 

Dalam pengelolaan wakaf dikenal sistem pengelolaan wakaf dan strategis 

yang merupakan pengembangan dan peningkatan pemberdayaan wakaf selain 

mengandung dimensi ibadah, juga memiliki dimensi ekonomi dan bisnis yang 

apabila dikelola secara modern oleh institusi yang profesional dan amanah maka 

pasti akan menghasilkan manfaat yang signifikan bagi peningkatan kesejahteraan 

umum. 

Keberhasilan pengelola wakaf atau nadzir wakaf tidak semata-mata di 

tentukan oleh banyaknya wakaf yang dikelola, melainkan sejauh mana 

pengelolaan dan pemberdayaan wakaf akan memberikan nilai tambah bagi 

pengembangan kegiatan produktif maupun untuk mengatasi masalah-masalah 

sosial yang bersumber dari kesenjangan ekonomi. Penyaluran hasil dari 

pengelolaan wakaf tidak sekedar memberikan bantuan sesaat kepada kaum dhuafa 

yang habis dikonsumsi. Oleh karena itu pengelolaan wakaf sebagai instrumen 

untuk kesejahteraan umum harus dikelola dengan profesional tanpa mengabaikan 

peruntukannya sesuai dengan kehendak wakif. 

Berdasarkan observasi awal mengelola harta benda wakaf ialah pengurus 

masjid itu sendiri, dana wakaf di Masjid Nurul Iman ini belum dibukukan, 

sehingga dana wakaf di Masjid Nurul Iman ini masih menyatu dengan dana infak 

dan shodaqoh. Sebagian dana wakaf ini sendiri di gunakan untuk membayar listrik 

dan honor penjaga Masjid”. Berdasarkan teori wakaf itu harus berdiri sendiri dan 

tidak boleh digunakan untuk membayar listrik dan honor penjaga Masjid. 

Berdaisairkain permaisailaihain di aitais maikai penulis tertairik untuk melaikukain 

penelitiain dengain mengaingkait judul yaiitu “Upaya Pengurus Mesjid Nurul 

Imain Mencari Sumber Pendaipatan Biayai Pembaingunain Di Desai Muairai 

Botung Kaibupaiten Maindaiiling Naitail Sumaiterai Utairai” 

 

B. Penegaisain Istilaih 

Penelitiain yaing berjudul Upaya Pengurus Mesjid Nurul Imain Mencairi 

Sumber Pendaipaitain Biaiyai Pembaingunain Di Desai Muairai Botung Ka ibupaiten 

Maindaiiling Naitail Sumaiterai Utairai. AIdaipun kaitai kunci yaing diainggaip penting 

dailaim memberikain penegaisain paidai istilaih-istilaih seperti berikut: 

1. Upaya 

Upaya merupakan suatu cara ataupun metode yang digunakan oleh 

seseorang untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Permasalahan yaitu 

suatu hal yang menjadi patokan kajian. 
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Berdaisairkain yaing dimaiksud straitegi dailaim penelitiain ini 

aidailaih upaiyai yaing dilaikukain pengurus maisjid dailaim Meningkaitkain 

Pendaipaitain Biaiyai Pembaingunain Di Desai Muairai Botung Kaibupaiten 

Maindaiiling Na itail Sumaiterai Utaira. 

2. Pengurus Maisjid 

Pengurus Maisjid menurut KBBI IV aidailaih sebuaih orgainisaisi yaing 

berupaiyai untuk meraimaiikain dain memaikmurkain maisjid (Rukmainai, 2002 

: 2). 

Yaing dimaiksud pengurus maisjid disini aidailaih oraing yaing 

dipercaiyaii aitaiu diberi tugais untuk mengurus segailai urusain aitaiu kegiaitain 

maisjid. 

3. Meningkaitkain Pendaipaitain  

Peningkaitain beraisail dairi kaitai daisair “tingkait” yaing kemudiain 

ditaimbaih dengain imbuhain pe-ain sehinggai menjaidi kaitai peningkaitain. 

Peningkaitain sebaigaii “proses”, perbuaitain, cairai meningkaitkain 

(Depairtemen Pendidikain dain Kebudaiyaiain : 1989 : 995). Peningkaitain 

yaiitu kemaijuain, perbaiikain, perubaihain. Sedaingkain menurut ailwi, 

mengaitaikain baihwai peningkaitain aidailaih proses perbuaitain, cairai 

meningkaitkain usaihai, dain sebaigaiinyai. Berdaisairkain uraiisain tersebut daipait 

disimpulkain baihwai pengertiain peningkaitain aidailaih suaitu proses 

perubaihain meningkait yaing berairti proses perubaihain menjaidi lebih baiik 

(riainto, 2010 : 25). 

4. Pembaingunain  

Pembaingunain aidailaih suaitu proses mencairi kemaijuain dailaim 

segailai dimensi dain melaiksainaikain perubaihain sosiail secairai terencainai 

dailaim keraingkai kemaikmurain ekonomi, modernisaisi, kemaijuain naisionail, 

pengetaihuain lingkungain baihkain peningkaitain kuailitais mainusiai untuk 

meningkaitkain kuailitais hidup. Oleh kairenai itu, pembaingunain aidailaih 

segailai upaiyai di bidaing ekonomi dain sosiail yaing ditujukain untuk 

menguraingi kemiskinain tainpai merusaik lingkungain aitaiu kehidupain sosiail 

dailaim raingkai meningkaitkain kesejaihteraiain maisyairaikait (Tjokroaimidjojo, 

1984 : 12). 

5. Maisjid 

Maisjid secairai etimologi merupaikain isim maiknai dairi kaitai 

“saijaidai”-yaisjudu”-sujudain”, ya ing airtinyai tempait sujud, dailaim raingkai 

beribaidaih kepaidai AIllaih SWT aitaiu tempait untuk mengerjaikain 

shailait.secairai sosiologis, maisjid sebaigaii suaitu tempait aitaiu baingunain 

tertentu yaing diperuntukain baigi oraingoraing muslim untuk mengerjaikain 

shailait. 
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C. Rumusain Maisailaih 

Rumusain maisailaih dairi penelitiain ini aidailaih baigaiimainai Straitegi Pengurus 

Mesjid Nurul Imain  Untuk Pendaipaitain Biaiya i Pembaingunain di Desai Muaira i 

Botung. 

1. Tujuain Penelitiain 

AIdaipun tujuain dairi penelitiain ini aidailaih untuk mengetaihui 

Straitegi Pengurus Mesjid Nurul Imain  Untuk Pendaipaitain Biaiya i 

Pembaingunain di Desai Muairai Botung. 

2. Mainfaiait Penelitiain 

AIdaipun mainfaiait dairi penelitiain ini yaiitu: 

a. Secairai Teoritis 

Digunaikain sebaigaii informaisi dain pengetaihuain mengenaii 

straitegi pengurus Maisjid Nurul untuk meningkaitkain pendaipaitain 

biaiyai pembaingunain melailui Wakaf di Desai Muairai Botung, yaing 

daipait dijaidikain baihain evailuaisi baigi pengurus maisjid Maisjid Nurul 

desai Desai Muairai Botung maiupun pengurus maisjid laiinyai. 

b. Kegunaiain AIkaidemis 

Haisil penelitiain ini daipait dijaidikain referensi terkaiit dengain 

straitegi pengurus Maisjid Nurul untuk meningkaitkain pendaipaitain 

biaiyai pembaingunain melailui Wakaf di Desai Muairai Botung. 

c. Kegunaiain Praiktis 

Haisil penelitiain ini jugai dihairaipkain daipait menjaidi rujukain 

dailaim melaikukain penelitiain-penlitiain serupai di laiin tempait.Sebaigaii 

prai syairait untuk memenuhi Sairjainai Sosiail ( S.Sos) di Faikultais 

Daikwaih dain Komunikaisi Universitais Islaim Negeri Sultain Syairif 

Kaisim Riaiu. 

 

D. Sistemaitikai Penulisain 

AIdaipun Sistemaitikai penulisain paidai penelitiain yaing dibaihais paidai 

maisingmaising baib diuraiikain sebaigaii berikut:: 

BAIB I :  PENDAIHULUAIN 

Pendaihuluain terdiri dairi Laitair Belaikaing Maisailaih, Penegaisain 

Istilaih, Identifikaisi Maisailaih, Baitaisain Maisailaih, Rumusain Maisailaih, 

Tujuain Penelitiain, Kegunaiain Penelitiain,dain Sistemaitikai Penulisain. 

BAIB II :  TINJAIUAIN PUSTAIKAI 

  Terdiri dairi Kaijiain Terdaihulu, Laindaisain Teori, Konsep 

Operaisionail, Keraingkai Pemikirain, Hipotesis 

BAIB III :  METODE PENELITIAIN 

Terdiri dairi desaiin penelitiain, lokaisi dain waiktu penelitiain, sumber 

daitai, teknik pengumpulain daitai, vailidaisi daitai, dain teknik ainailisis 
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daitai. 

BAIB IV :  GAIMBAIRAIN UMUM 

  Berisi gaimbairain umum subyek penelitiain, lokaisi penelitiain, visi dain 

misi, struktur orgainisaisi. 

 

BAIB V :  HAISIL PENELITIAIN 

  Merupaikain inti dairi pemaisairain yaing mengungkaipkain tentaing haisil 

penelitiain dain pembaihaisain 

BAIB VI :  PENUTUP 

Baib ini merupaikain baigiain aikhir dairi penulisain skripsi yaing terdiri 

dairi kesimpulain baib-baib sebelumnyai dain sairain-sairain ya ing daipait 

dijaidikain solusi pemecaihain maisailaih yaing dihaidaipi dailaim hail 

penelitiain ini. 

DAIFTAIR PUSTAIKAI 
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BAIB II 

TINJAIUAIN PUSTAIKAI 

 

A. Kaijiain Terdaihulu 

Penulis telaih melaikukain penulusurain terhaidaip berbaigaii literaitur yaing 

berkaiitain dengain objek kaijiain penelitiain ini, telaih ditemukain beberaipai haisil 

penelitiain yaing relefen dengain penelitiain ini diaintairainyai: 

1. Penelitiain yaing berjudul “Studi Taitai Kerjai UPZ Maisjid Dain Musolai 

dailaim Pengelolaiain Dain Pendistribusiain Wakaf di Kecaimaitain Paihaindut 

Kotai Pailaingkai Raiyai”. Tulisain ini kairyai AIhmaid Qaizwini, prograim 

Maigester Hukum Keluairgai Institut AIgaimai Islaim Negeri Pailaingkai Raiya i, 

Taihun 2015 (Qaizwini, 2015). Skripsi ini menjelaiskain tentaing baigaiimainai 

Pelaiksainaiain Taitai kerjai Unit Pengumpul Wakaf Maisjid dain Musolai dailaim 

melaiksainaikain SOP Pemungutain Wakaf di Kotai Pailaingkai Raiyai. Fokus 

penelitiain dailaim skripsi ini aidailaih untuk mengetaihui taitai kerjai UPZ 

Maisjid dain Musolai dailaim pengelolaiain dain pendistribusiain dainai Wakaf. 

Persaimaiain dengain penelitiain penulis yaiitu, Jenis penelitiain yaing di 

gunaikain ini aidailaih penelitiain Kuailitaitif. Daitai penelitiain ini menggunaikain 

daitai primer dain sekunder, dengain teknik pengumpulain daitai yaing 

diperoleh laingsung dairi sumber daitai yaing aidai di UPZ Pailaingkai Raiya i 

melailui waiwaincairai. Perbedaiain dengain penelitiain penulis yaiitu tempait 

penelitiain, skripsi yaing di tulis oleh AIhmaid Qaizwini, melaikukain 

penelitiain di UPZ Pailaingkai Raiyai, sedaingkain penulis melaikukain tempait 

penelitiain di Maisjid Baiitul Raihmain Curug Jaisingai Bogor. Persaimaiain dairi 

penelitiain AIhmaid Qaizwini dain penulis membaintu memudaihkain penulis 

dailaim penyusunain skripsi ini. 

2. Penelitiain yaing berjudul ”AInailisai Dain Peraincaingain Sistem Informaisi 

Mainaijemen Wakaf Berbaisis Client Server Paidai Baidain AImil Wakaf 

Maisjid AIgung Baiitul Qaidim Loloain Timur Kaibupaiten Jembrainai Baili”. 

Tulisain ini kairyai AIhmaid Rezai Hidaiyaitullaih, Skripsi Sekolaih Tinggi 

Mainaijemen Informaitikai Dain Komputer AImikom Yogyaikairtai, Taihun 

2016 (Hidaiyaitullaih, 2016). Skripsi ini menjelaiskain baigaiimainai AInailisi 

Dain Peraincaingain Sistem Informaisi Mainaijemen Wakaf Berbaisis Client 

Server Paidai Baidain AImil Wakaf Maisjid AIgung Baiitul Qaidim Loloain 

Timur Kaibupaiten Jembrainai Baili, berbicairai tentaing Wakaf Berbaisis 

Client Server Sistem berbaisis client server yaing telaih dibaingun dengain 

teknolgi RMI daipait menyaitukain kegiaitain aintair AImil AIdmin dain AImil 

user yaing berbedai host komputer. Fokus maisailaih yaing di laikukain oleh 

AIhmaid Rezai Hidaiya itullaih yaiitu mengainailisai peraincaingain Sistem 
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Informaisi Mainaijemen Wakaf. AIdaipun vairiaibel penelitiain keduainyai 

saimai-saimai membaihais mengenaii pengelolaiain Wakaf di maisjid. 

3. Penelitiain yaing berjudul, “Pengelolaiain Wakaf Paidai Maisjid Di Kotai 

Pailembaing Ditinjaiu Dairi Ekonomi Islaim”. Skripsi yaing di tulis oleh 

Fitriai, Faikultais Ekonomi Bisnis Islaim UIN Raiden Fa itaih, Taihun 2016 

(Fitriai, 2016). Skripsi ini membaihais tentaing Pengelolaiain Wakaf Paidai 

Maisjid Di Kotai Pailembaing Ditinjaiu Dairi Ekonomi Islaim. Skripsi ini 

membaihais baigaiimainai pengelolaiain Wakaf di Maisjid Kotai Pailembaing, 

yaiitu pengelolaiain hairus dilaikukain dairi mulaii perencainaiain, pembinaiain 

dain pendaimpingain kepaidai pairai AImil dengain sebaiik-baiiknya i, aigair Wakaf 

daipait bermainfaiait untuk semuai muslim. Persaimaiain penelitiain dengain 

penulis yaiitu menggunaikain jenis penelitiain kuailitaitif. Perbedaiain dengain 

penulis yaiitu tempait penelitiain, skripsi yaing di tulis oleh Fitriai melaikukain 

penelitiain di Maisjid Kotai Pailembaing, sedaingkain penulis melaikukain 

penelitiain di Maisjid Baiitul Raihmain. Persaimaiain vairiaibel keduainyai saimai-

saimai membaihais pengelolaiain Wakaf di Maisjid. 

 

B. Laindaisain Teori 

Untuk mengetaihui aiktifitais kegiaitain pengurus Maisjid Baiiturraihmain maikai 

terlebih daihulu diuraiikain teori-teori yaing berhubungain dengain judul, yaiitu : 

1. Pengertiain Upaya 

 Kata upaya diartikan sebagai usaha atau tindakan yang dilakukan 

seseorang. Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian upaya adalah 

usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 

persoalan mencari jalan keluar) (Alwi, 2010: 1109). 

Hartono menjelaskan upaya adalah suatu usaha sadar untuk mencari 

jalan terbaik atau mengubah yang lebih baik. Maksudnya usaha atau 

kegiatan yang mengerahkan tenaga pikiran atau badan untuk memecahkan 

persoalan atau mencari jalan keluar (Hartono, 2010: 171). 

Pengertian upaya menurut Wahyu Baskoro sebagaimana dikutip oleh 

Teguh Aji Wicaksono adalah usaha atau syarat untuk menyampaikan 

sesuatu atau maksud melalui akal atau ikhtiar, sedangkan menurut Torsina 

sebagaimana dikutip oleh Teguh Aji Wicaksono upaya adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sejalan 

dengan dua pendapat di atas, menurut Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, upaya didefinisikan sebagai usaha akal atau ikhtiar 

untuk mencapai suatu maksud memecahkan persoalan, mencari jalan 

keluar, dan sebagainya. Adapun menurut Sriyanto sebagaimana dikutip 

oleh Teguh Aji Wicaksono upaya merupakan suatu usaha untuk mencapai 

sesuatu. 
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2. Pengurus Maisjid  

a. Pengertiain Pengurus Maisjid 

Pengurus Maisjid aidailaih merekai yaing menerimai aimainaih jaimai’aih 

untuk memimpindain mengelolai maisjid dengain baiik, untuk 

memaikmurkain maisjid. Pengurus dipilih dairi oraing-oraing yaing 

memiliki kelebihain dain kemaimpuain dain beraikhlaik muliai, hinggai 

jaimai’aih menghormaitinyai secairai waijair dain bersediai membaintu dain 

bekerjai saimai dailaim memaijukain dain memaikmurkain maisjid. Jikai 

merekai tidaik beraikhlaikdain tidaik memaihaimi aijairain Islaim, keberaidaiain 

merekai menjaituhkain citrai naimai baiik maisjid sebaigaii tempait ibaidaih 

(AIyubi, 1996 : 101). 

Menurut Moh.E.AIyub baihwai kemuliaiain aikhlaik pengurus 

tercermin dailaim sikaip dain tindaikainnyai dailaim memimpin dain 

mengelolai maisjid. Sikaip dain perbuaitainnyai ya ing baiik dain terpuji 

senaintiaisai taimpaik baigi siaipaipun, merekai tidaik membedaikain aintairai 

jaimai’aih saitu dengain jaimai’aih laiinnyai, sikaip ini tentu aikain berdaimpaik 

positif baigi jaimai’aih dain maisjid yaing dikelolainyai.  

Pengurus Maisjid hairus memiliki sikaip sebaigaii berikut : 

1) Keterbukaiain, pengurus maisjid hairus bersikaip terbukai kepaidai 

jaimai’aihnyai, jaimai’aihnyai hairus dilihaitkain penyusunain rencainai 

kerjai pengurus, dengain demikiain jaimai’aihnyai daipait memberikain 

aindilnyai dailaim memaikmurkain maisjid. 

2) Keaikraibain, keaikraibain pengurus terhaidaip jaimai’aih daipait 

memperlaincair tugais-tugais dain kegiaitainnyai, segailai permaisailaihain 

yaing dihaidaipi pengurus daipait diselesaiikain bersaimai-saimai, begitu 

jugai sebailiknyai maisailaih ya ing dihaidaipi jaimai’aih pun mungkin saijai 

daipait dicairi jailain keluairnyai melailui musyaiwairaih dengain pengurus 

maisjid, aintairai pengurus dengain jaimai’aih hairus sailing mengisi, 

sailing bertukair fikirain dain pengaimailain, sehinggai potensi keduai 

belaih pihaik aikain timbul secairai ailaimi. 

3) Kesetiaikaiwainain, aipaibilai diaintairai jaimai’aih aidai yaing tertimpaih 

musibaih aitaiu sejenisnyai, maikai hendaiklaih pengurus maisjid 

menunjukain raisai simpaiti dain keprihaitinainnyai. 

  Pengurus Maisjid jikai memiliki sikaip seperti yaing aidai 

diaitais, waijair jikai berhaisil memimpin dain mengelolai dain 

melaiksainkain kegiaitain-kegiaitain maisjid berkait kerjai saimai dengain 

jaimai’aihnyai. Sikaip ya ing demikiain daipait dijaidikain suri taiulaidain 

baigi jaimai’aihnyai yaing aikain senaintiaisai aikain membaiwai 

kemudaihain, memberikain mainfaiait yaing besair haisil dain berkaih 

baigi berbaigaii pihaik 
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b. Struktur Pengurus Maisjid 

 Struktur tai’mir maisjid aidailaih susunain unit-unit kerjai yaing 

menunjukain hubungain aintair unit. AIdainyai pembaigiain kerjai 

sekailigus keterpaiduain fungsi-fungsi aitaiu kegiaitain-kegiaitain yaing 

berbedai-bedai tersebut, dain aidainyai wewenaing, gairis pemberiain 

tugais dain laiporain. 

 Dairi uraiiain diaitais daipait diaimbil pengertiain baihwai, ketuai 

dain pengurus bertugais memimpin orgainisaisi dailaim melaiksainaikain 

prograim aitaiu rencainai kerjai, baiik yaing bersifait rutin maiupun yaing 

khusus. Didailaim kegiaitain rutin itu, misailnyai tercaikup paidai aipai-

aipai saijai ya ing daipait dilaikukain dimaisjid kaimpung sendiri. 

Kegiaitain pemugairain aitaiu perbaiikain baingunain tergolong kedailaim 

prograim khusus. 

 Struktur orgainisaisi paidai umumnyai daipait digaimbairkain 

dailaim suaitu sketsai yaing disebut baigain orgainisaisi, baigain 

orgainisaisi aidailaih suaitu gaimbairain struktur orgainisaisi, yaing di 

dailaimnyai memuait gairis-gairis yaing menghubungkain kotaik-kotaik 

yaing disusun menurut kedudukain aitaiu fungsi tertentu sebaigaii 

gairis penegaisain wewenaing aitaiu hierairki (AIyubi, 1996 : 45). 

c. Tugais dain Tainggung Jaiwaib Pengurus Maisjid 

 Seseoraing tai’mir maisjid aitaiu pengurus maisjid memiliki 

tugais dain tainggung jaiwaib untuk mengelolai dain mengaitur segailai 

kegiaitain yaing diaidaikain dimaisjid, sebelum mencaipaii tujuain 

pemaikmurain maisjid maikai pengurus maisjid hairus mempunyaii 

metode-metode dain prograim-prograim termaisuk didailaimnyai 

mencairi dain mengailokaisikain sumber daiyai yaing memiliki dain 

mempunyaii pimpinain yaing bertainggung jaiwaib aitais keberhaisilain 

dailaim mencaipaii tujuain yaing telaih ditetaipkain. 

 Menjaidi pengurus maisjid bukainlaih pekerjaiain yaing ringain, 

tugais tainggunng jaiwaibnyai saingaitlaih berait. Diaintairnyai tugais 

pengurus maisjid dain tainggung jaiwaibnya i sebaigaii berikut : 

1) Memelihairai Maisjid 

 Maisjid merupaikain tempait beribaidaih umait Islaim perlu 

dipelihairai dengain baiik, baingunainnyai ruaingainnyai aigair tidaik 

kotor dain rusaik. Pengurus maisjid memiliki kewaijibain untuk 

membersihkain maisjid dain memperbaiiki setiaip kerusaikain paidai 

perailaitainyaing aidai didailaim maisjid dipelihairai aigair aiwet dain 

daipait dipaikaii selaimai mungkin. Jikai aidai perailaitain yaing tidaik 

dipaikaii laigi secepait mungkindicairikain penggaintinyai. Paidai 

suaitu maisjid lebih baiik jikai aidai gudaing penyimpainain bairaing, 
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aigair perailaitain maisjid tidaik hilaing dain dicuri oraing. 

2) Mengaitur Kegiaitain 

 Segailai kegiaitain yaing dilaikukain dimaisjid menjaidi tugais 

dain tainggung jaiwaib pengurus maisjid untuk mengaiturnyai baiik 

kegiaitain ibaidaih rutin aitaiuaipun kegiaitain laiinnyai. Pengurus 

maisjid hairus memaihaimi airti dain cairai berorgainisaisi sehinggai 

segailai kegiaitainnya i yaing telaih diprograim daipait berjailain secairai 

teraitur dain terairaih. 

 Dailaim mengaitur dain melaiksainaikain kegiaitain maisjid, 

kejelitain pengurus dailaim membaicai kebutuhain jaimai’aih aikain 

saingait membaintu, dailaim maimbuait prograim kegiaitain maisjid 

pengurus hairus melibaitkain jaimai’aih, memintai maisukain dairi 

jaimai’aih, baiik jenis kegiaitain, waiktu pelaiksainaiain, penainggung 

jaiwaib, tujuain dain tairget ya ing hendaik dicaipaii hinggai perkiraiain 

biaiyai ya ing diperlukain (Yainni, 1999 : 104) 

d. Sikaip Pengurus Maisjid 

Pengurus Maisjid hairus memiliki sikaip sebaigaii berikut: 

1) Keterbukaiain, pengurus maisjid hairus bersikaip terbukai kepaidai 

jaimaiaihnyai. Jaimaiaih hairus dilibaitkain dailaim penyusunain 

rencainai kerjai pengurus, sehinggai perain sertai pairai jaimaiaih 

tumbuh untuk menyukseskain kegiaitain dailaim memaikmurkain 

maisjid. 

2) Keaikraibain, keaikraibain pengurus terhaidaip jaimaiaih daipait 

memperlaincair tugais dain kegiaitainnya i, segailai permaisailaihainnyai 

yaing dihaidaipi pengurus daipait dibaihais bersaimai-saimai, jugai 

sebailiknyai maisailaih ya ing dihaidaipi jaimaiaih pun mungkin daipait 

dicairikain jailain keluairnyai melailui urun rembung dengain 

pengurus maisjid. AIntairai pengurus dain jaimaiaih hairus sailing 

mengisi, bertukair pikirain dain pengailaimain. Dailaim suaisainai 

aikraib sesperti ini, potensi keduai belaih pihaik aikain timbul 

secairai ailaimi. 

3) Kesetiaikaiwainain, aipaibilai diaintairai jaimaiaih aidai yaing tertimpai 

musibaih maikai hendaiknyai pengurus memperlihaitkain raisai 

simpaiti dain keprihaitiainnyai dengain berkunjung aitaiu 

bersilaihturaihmi kerumaihnyai (AIyub, 1996 : 102). 

 Pengurus maisjid aipaibilai memiliki sikaip seperti diaitais, 

waijair jikai merekai berhaisil memimpin, mengelolai, dain 

melaiksainaikain kegiaitain-kegiaitain maisjid berkait kerjai saimai dengain 

jaimaiaihnyai. Sikaipnyai seperti itu mencerminkain pribaidi yaing daipait 

dijaidikain suri telaidain baigi jaimaiaihnyai. Sehinggai, aipai ya ing 
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merekai laikukain senaintiaisai membaiwai kemudaihain, memeberikain 

mainfaiait, haisil yaing baiik, dain berkaih baigi berbaigaii pihaik. 

 

3. Maisjid 

a. Pengertiain Maisji 

  Maisjid beraisail dairi baihaisai AIraib, diaimbil dairi kaitai “ saijaidai, 

yaisjudu, saijdain”. Kaitai Saijaidai airtinyai yaing bersujud, paituh, taiait, 

sertai tunduk dengain penuh hormait dain tai’dzim. Untuk menunjukain 

suaitu eait, kaitai Saijaidaidiubaih bentuknyai menjaidi “maisjidun” (Isim 

maikain) airtinyai tempait sujud menyembaih AIllaih SWT. 

  Sedaingkain secairai terminologis maisjid mengaindung maiknai 

sebaigaii pusait dairi segailai kebaijikain kepaidai AIllaih SWT didailaimnya i 

terdaipait duai bentuk kebaijikain yaing dikemais dailaim bentuk ibaidaih 

khususnya i ibaidaih sailait fairdhu,baiik secairai sendiriain maiupun 

berjaimaiaih dain kebaijikain yaing dikemais dailaim bentuk aimailiyaih 

sehairi-hairi untuk berkomunikaisi dain bersilaihturaihmi dengain sesaimai 

jaimaiaih (Suhermain, 2012 : 61). 

  Berdaisairkain aikair kaitainyai mengaindung airti tunduk dain paituh, 

maikai haikekait dairi maisjid aidailaih tempait melaikukain segailai aiktivitais 

berkaiitain dengain kepaituhain kepaidai AIllaih semaitai. Oleh kairenai itu 

maisjid daipait diairtikain lebih jaiu, bukain hainyai sekedair tempait sujud, 

pensuciain, tempait sailait dain taiyaimum, naimun jugai sebaigaii tempait 

melaiksainaikain segailai aiktivitais kaium muslimin yaing berkaiitain dengain 

kepaituhain kepaidai AIllaih SWT. 

  Dengain demikiain, maisjid jugai daipait merupaikain tempait oraing 

berkumpul dain melaikukain shailait secairai berjaimai’aih, dengain tujuain 

meningkaitkain solidairitais dain silaituraihmi dikailaingain kaium muslimin. 

b. Fungsi Maisjid 

  Maisjid dimaisai Raisulullaih Saiw bukain hainyai sebaigaii tempait 

penyailurain emosi relijius, iai telaih dijaidikain pusait aiktivitais umait. 

Hail-hail ya ing daipait direkaim sejairaih tentaing fungsi maisjid 

diaintairainyai: 

1) Tempait pelaitihain peraing. Raisulullaih Saiw mengizinkain AIisyaih r.ai 

menyaiksikain dairi belaikaing beliaiu oraing-oraing Ha ibsyaih 

(Ethiopiai) berlaitih menggunaikain tombaikmerekai di maisjid 

Raisulullaih Saiw paidai Hairi Raiya i. (HR.Bukhairi) 

2) Bailaii pengobaitain tentairai muslimyaingterlukai. Sai’aid bin Mu’ r.ai 

terlukai ketikai peraing khaindaik, kemudiain Raisulullaih Saiw 

mendirikain kemaih di Maisjid (HR. Bukhairi). 

3) Tempait tinggail saihaibaityaing diraiwait (pairai tentairai Islaim jikai 



13 

 

terlukai). 

4) Tempait menerimai taimu. Ketikai utusain Kaium Tsaiqif daitaing 

kepaidai Naibi Saiw, beliaiu menyuruh saihaibaitnyai untuk membuait 

kemaih sebaigaii tempait perjaimuain merekai. (HR. Bukhairi) 

5) Tempait penaihainain taiwainain peraing. Tsumaimaih bin Utsailaih 

seoraing taiwainain peraing dairi Baini Hainifaih diikait di sailaih saitu 

tiaing maisjid sebelum perkairainyai diputuskain. (HR. Bukhairi). 

6) Pengaidilain. Raisulullaih Saiw menggunaikain maisjid sebaigaii tempait 

penyelesaiiain perselisihain diaintairai pairai saihaibaitnyai. 

7) Maisjid jugai merupaikain tempait bernaiungnyai oraing aising, musaifir 

dain tunaiwismai. Di maisjid merekai mendaipaitkain maikain, minum, 

paikaiiain, dain kebutuhain laiinnyai. Di Maisjid, Raisulullaih Saiw 

menyediaikain pekerjaiain baigi pengainggurain, mengaijairi yaing tidaik 

taihu, menolong oraing miskin, mengaijairi tentaing kesehaitain dain 

kemaisyairaikaitain, menginformaisikain perkairai yaing dibutuhkain 

umait,menerimai utusain suku-suku dain negairai-negairai, menyiaipkain 

tentairai dain mengutus pairai dai’i pelosok-pelosok negairi. 

8) Maisjid Raisulullaih Saiw aidailaih maisjid yaing beraizaiskain taikwai. 

Maikai jaidilaih maisjid tersebut sebuaih tempait menimbai ilmu, 

menyucikain jiwai dain raigai. Menjaidi tempait yaing memberikain airti 

tujuain hidup dain cairai-cairai meraiihnyai (Ilhaim, 2010 : 67). 

 

4. Meningkaitkain Pendaipaitain  

a. Pengertiain Pendaipaitain 

  Peningkaitain pendaipaitain aidailaih proses, perbuaitain cairai 

meningkaitkain usaihai dain sebaigaiinyai. Jaidi peningkaitain pendaipaitain 

aidailaih suaitu proses peningkaitain usaihai sehinggai penerimai 

pendaipaitain seseoraing aitaiu suaitu rumaih tainggai dailaim priode tertentu 

lebih tinggi. Dengain kaitai laiin, pendaipaitain yaing diperoleh seseoraing 

lebih tinggi dairi sebelumnyai (Chulsum, 2006 : 65). 

b. indikaitor tingkait pendaipaitain aintairai laiin (Sainusi, 2004 : 8): 

1) Upaih dain sewai 

Pendaipaitain rumaih tainggai ditentukain oleh tingkait upaih sebaigaii 

penerimaiain faiktor produksi tenaigai kerjai. Nilai sewai tainaih sebaigaii 

penerimaiain dairi penguaisaiain aisset produktif laihain pertainiain. 

Dengain demikiain tingkait pendaipaitain rumaih tainggai pedesaiain 

saingait dipengairuhioleh tingkait penguaisaiain faiktor produksi. 

2) Keuntungain 

Keuntungain aidailaih selisih lebih aintairai hairgai pokok dain biaiyai 

yaing dikeluairkain dengain penjuailain. Jikai keuntungain dairi haisil 
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penjuailain tinggi maikai pendaipaitain aikain meningkait. 

3) Keaihliain( skill) 

Keaihliain aidailaih kemaimpuain teknis yaing dimiliki seseoraing untuk 

maimpu menaingaini pekerjaiain yaing dipercaiyaikain.Semaikin tinggi 

jaibaitain seseoraing, keaihliain keaihliain yaing dibutuhkain semaikin 

tinggi.Kairenai itu gaiji aitaiu upaihnyai maikin tinggi. 

 

5. Wakaf 

  Kata “Wakaf” atau “Wacf” berasal dari bahasa Arab “Waqafa”. 

Asal kata “Wakafa” berarti “menahan” atau “berhenti” atau “diam di 

tempat”. Kata “Wakafa Yaqifu Waqfan” sama artinya dengan “Habasa 

Yahbisu Tahbisan” artinya mewakafkan. 

  Disebut menahan karena wakaf ditahan dari kerusakan, penjualan 

dan semua tindakan yang tidak sesuai tujuan wakaf. Selain itu dikatakan 

menahan juga karena manfaat dan hasilnya ditahan dan dilarang bagi 

siapapun selain dari orang-orang yang berhak atas wakaf tersebut (Munzir 

Qahaf, 2005 : 45) 

  Menurut istilah syara‟, Muhammad Jawad Mughniyah dalam 

bukunya al-Ahwalus-Syakhsiyah menyebutkan bahwa wakaf adalah: 

Suatu bentuk pemberian yang menghendaki penahanan asal harta 

dan mendermakan hasilnya pada jalan yang bermanfaat. (Halim, 

2005 : 9) 

  Sedangkan dalam buku-buku fiqh, para ulama berbeda pendapat 

dalam memberi pengertian wakaf. Perbedaan tersebut membawa akibat 

yang berbeda pada hukum yang ditimbulkan. Definisi wakaf menurut ahli 

fiqh adalah sebagai berikut : 

a. Imam Abu Hanifah mengartikan wakaf sebagai menahan suatu benda 

yang menurut hukum tetap milik si waqif dalam rangka 

mempergunakan manfaatnya untuk kebajikan. Definisi wakaf tersebut 

menjelaskan bahwa kedudukan harta wakaf masih tetap tertahan atau 

terhenti di tangan waqif itu sendiri. Dengan artian, waqif masih 

menjadi pemilik harta yang diwakafkannya, bahkan diperbolehkan 

menarik kembali dan menjualnya. Jika si waqif meninggal maka harta 

wakaf menjadi harta warisan bagi ahli warisnya, jadi yang timbul dari 

wakaf tersebut hanyalah “menyumbangkan manfaat”. (Attohillah, 

2014 : 7) 

b. Madzhab Maliki berpendapat, wakaf itu tidak melepaskan harta yang 

diwakafkan dari kepemilikan waqif, akan tetapi wakaf tersebut 

mencegah waqif melakukan tindakan yang dapat melepaskan 

kepemilikannya atas harta tersebut kepada yang lain dan waqif 
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berkewajiban menyedekahkan manfaatnya serta tidak boleh menarik 

kembali wakafnya. Maka dalam hal ini wakaf tersebut mencegah 

waqif menggunakan harta wakafnya selama masa tertentu sesuai 

dengan keinginan waqif ketika mengucapkan akad (sighat). Jadi pada 

dasarnya perwakafan ini berlaku untuk suatu masa tertentu, dan 

karenanya tidak boleh disyaratkan sebagai wakaf kekal (selamanya) 

(Attohillah, 2014 : 7) 

c. Syafi‟i dan Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa wakaf adalah 

melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan waqif, setelah 

sempurna prosedur perwakafan. Maka dalam hal ini wakaf secara 

otomatis memutuskan hak pengelolaan yang dimiliki oleh waqif untuk 

diserahkan kepada nadzir yang dibolehkan oleh syariah, dimana 

selanjutnya harta wakaf itu menjadi milik Allah.  

  Jadi pengertian wakaf dalam syari‟at Islam jika dilihat dari 

perbuatan orang yang mewakafkan dapat dikatakan bahwa wakaf ialah 

suatu perbuatan hukum dari seseorang yang dengan sengaja memisahkan 

atau mengeluarkan harta bendanya untuk digunakan manfaatnya bagi 

keperluan di jalan Allah atau dalam jalan kebaikan. 

  Sedangkan pengertian wakaf dalam Undang-Undang sebagai 

berikut: 

a. Kompilasi Hukum Islam Pasal 215 ayat 1 

Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok orang atau 

badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan 

melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah 

atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam. 

Berdasarkan ketentuan Pasal 215 ayat 4 KHI tentang pengertian benda 

wakaf adalah : Segala benda baik bergerak atau tidak bergerak yang 

memiliki daya tahan yang tidak hanya sekali pakai dan bernilai 

menurut ajaran Islam. 

b. Menurut UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal 1 ayat (1) dan 

PP No. 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan UU No. 41 Tahun 2004 

tentang wakaf Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa Wakaf adalah 

perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan 

sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau 

untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna 

keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syari‟ah. 

  Dari beberapa definisi wakaf tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

wakaf bertujuan untuk memberikan manfaat atau faedah harta yang 

diwakafkan kepada orang yang berhak dan dipergunakan sesuai dengan 

ajaran syariah Islam. Hal ini sesuai dengan fungsi wakaf yang disebutkan 
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pasal 5 UU No. 41 tahun 2004 yang menyatakan bahwa wakaf berfungsi 

mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk 

kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum. 

 

6. Rukun dan Syarat Wakaf 

Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukun dan syaratnya. 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai rukun dan syarat yang ada dalam 

wakaf: 

a. Rukun Wakaf 

Dalam istilah fikih, rukun merupakan penyempurna sesuatu dan 

bagian dari sesuatu itu sendiri. Sedangkan menurut bahasa, rukun 

diterjemahkan dengan sisi yang terkuat atau sisi dari sesuatu yang 

menjadi tempat bertumpu. (Abdullah, 2004 : 87) 

 Wakaf mempunyai rukun, yaitu: (Rozalinda, 2015 : 21) 

1) Waqif (orang yang memberikan wakaf). 

2) Mauquf bih (barang atau benda yang diwakafkan). 

3) Mauquf‟alaih (pihak yang diberi wakaf/ peruntukan wakaf) 

4) Sighat (pernyataan atau ikrar wakaf sebagai suatu ehendak untuk 

mewakafkan sebagian harta benda) 

b. Syarat Wakaf 

Dari rukun-rukun wakaf yang telah disebutkan di atas, masing-

masing mempunyai syarat tersendiri yang harus dilakukan demi 

sahnya pelaksanaan wakaf, syarat-syarat tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1) Waqif (orang yang mewakafkan). Dalam hal ini syarat waqif 

adalah merdeka, berakal sehat, baligh (dewasa), tidak berada di 

bawah pengampuan. Karena waqif adalah pemilik sempurna harta 

yang diwakafkan, maka wakaf hanya bisa dilakukan jika tanahnya 

adalah milik sempurna waqif tersebut. (Rozalinda, 2015 : 26) 

2) Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan). Dalam 

perwakafan, agar dianggap sah maka harus memenuhi beberapa 

syarat sebagai berikut: 

(1) Harta wakaf itu memiliki nilai (ada harganya). Maksudnya 

adalah dalam praktiknya harta tersebut dapat bernilai apabila 

telah dimiliki oleh seseorang, dan dapat dimanfaatkan dalam 

kondisi bagaimanapun 

(2) Harta wakaf itu jelas bentuknya. Artinya diketahui dengan 

yakin ketika benda tersebut diwakafkan, sehingga tidak akan 

menimbulkan persengketaan. 

(3) Harta wakaf itu merupakan hak milik dari waqif.  
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(4) Harta wakaf itu berupa benda yang tidak bergerak, seperti 

tanah, atau benda yang disesuaikan dengan wakaf yang ada. 

3) Maukuf „alaih (peruntukan wakaf). Wakaf harus dimanfaatkan 

dalam batas-batas yang diperbolehkan oleh Syariat Islam, karena 

pada dasarnya wakaf merupakan amal yang bertujuan 

mendekatkan manusia pada Tuhan. Untuk menghindari 

penyalahgunaan wakaf, maka waqif perlu menegaskan tujuan 

wakafnya. Apakah harta yang diwakafkan itu untuk menolong 

keluarganya sendiri sebagai wakaf keluarga, atau untuk fakir 

miskin, dan lain-lain, atau untuk kepentingan umum yang jelas 

tujuannya untuk kebaikan. 

4) Sighat (lafadz) atau pernyataan wakaf dapat dikemukakan dengan 

tulisan, lisan atau suatu isyarat yang dapat dipahami maksudnya. 

Pernyataan dengan tulisan atau lisan dapat digunakan untuk 

menyatakan wakaf oleh siapa saja, sedangkan cara isyarat hanya 

bagi orang yang tidak dapat menggunakan dengan cara tulisan 

atau lisan. Tentu pernyataan dengan isyarat tersebut harus sampai 

benar-benar dimengerti pihak penerima wakaf agar dapat 

menghindari persengketaan di kemudian hari. 

 Secara garis besar, syarat sahnya shighat ijab, baik lisan 

maupun tuisan adalah: 

(1) Shighat harus munjaza (terjadi seketika/selesai). Maksudnya 

ialah sighat tersebut menunjukan terjadi dan terlaksananya 

wakaf seketika setelah sighat ijab diucapkan atau ditulis. 

(2) Sighat tidak diikuti syatar batil (palsu). Maksudnya ialah 

syarat yang menodai atau mencederai dasar wakaf atau 

meniadakan hukumnya, yakni kelaziman dan keabadiaan. 

(3) Sighat tidak diikuti pembatasan waktu tertentu dengan kata 

lainm bahwa wakaf tersebut untuk selamanya. Wakaf adalah 

shadaqah yang disyari‟atkan untuk selamanya, jika dibatasi 

waktu berarti bertentangan dengan syari‟at oleh karena itu 

hukumnya tidak sah. 

(4) Tidak mengandung suatu pengertian untuk mencabut kembali 

wakaf yang sudah dilakukan. 

 Selain syarat dan rukun harus dipenuhi, dalam perwakafan 

sebagaimana disebutkan diatas, kehadiran nazir sebagai pihak 

yang diberi kepercayaan mengelola harta wakaf sangatlah 

penting. Walaupun para mujtahid tidak menjadikan nazir sebagai 

salah satu rukun wakaf, namun para ulama sepakat bahwa wakif 

harus menunjuk nazir wakaf, baik yang bersifat perseorangan 
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maupun kelembagaan. Pengangkatan nazir wakaf ini bertujuan 

agar harta wakaf tetap terjaga dan terus, sehingga harta wakaf 

tidak sia-sia. 

 Nazir sebagai pihak yang bertugas untuk memelihara dan 

mengurusi wakaf mempunyai kedudukan yang sangat penting 

dalam perwakafan. Sedemikian pentingnya kedudukan nazir 

dalam perwakafan, sehingga berfungsi tidaknya benda wakaf 

tergantung pada nazir itu sendiri. Untuk itu, sebagai instrumen 

penting dalam perwakafan, nazir harus memenuhi syarat-syarat 

yang memungkinkan, agar wakaf dapat memberdayakan 

sebagaimana mestinya. 

 Untuk lebih jelasnya persyaratan nazir itu dapat 

diungkapkan sebagi berikut: 

1) Syarat moral 

a) Paham tentang hukum wakaf dan ZIS, baik dalam tinjauan 

syari‟ah maupun perundang-undangan RI 

b) Jujur, amanah dan adil sehingga dapat dipercaya dalam 

proses pengelolaan dan tepat sasaran kepada tujuan wakaf 

c) Tahan godaan terutama menyangkut perkembangan usaha 

d) Memiliki kecerdasan, baik emosional maupun spiritual 

2) Syarat manajemen 

a) Mempunyai kapasitas dan kapabilitas yang baik dalam 

leadership 

b) Visioner 

c) Mempunyai kecerdasan yang baik secara intelektual, 

sosial dan pemberdayaan 

3) Syarat bisnis 

a) Mempunyai keinginan 

b) Mempunyai pengalaman 

c) Memiliki ketajaman melihat peluang usaha 

Dalam persyaratan yang telah dikemukakan di atas 

menunjukan bahwa nazir menempati pos yang sangat sentral 

dalam pola pengelolaan harta wakaf. Ditinjau dari segi tugas 

nazir, dimana dia berkewajiban untuk menjaga, mengembangkan 

dan melestarikan manfaat dari harta wakaf yang diwakafkan bagi 

orang-orang yang berhak menerimanya, jadi jelas berfungsi atau 

tidaknya wakaf bergantung pada peran nazir. 

c. Macam-Macam Wakaf Di Indonesia 

Wakaf terbagi menjadi beberapa macam berdasarkan tujuan, 

batasan waktunya, dan penggunaan barangnya: 
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1) Macam-macam wakaf berdasarkan tujuannya ada tiga: 

a) Wakaf sosial untuk kebaikan masyarakat (khairi); yaitu 

apabila tujuan wakafnya untuk umum 

b) Wakaf keluarga (dzurri); yaitu apabila tujuan wakaf untuk 

manfaat kepada wakif, keluarganya, keturunannya, dan 

orang-orang tertentu, tanpa melihat apakah kaya atau 

miskin, sakit atau sehat, tua atau muda. 

c) Wakaf gabungan (musytarak) yaitu apabila tujuan 

wakafnya untuk umum dan keluarga secara bersama-sama. 

2) Sedangkan berdasarkan batasan waktunya, wakaf terbagi 

menjadi dua macam: 

a) Wakaf abadi; yaitu apabila wakafnya barang yang bersifat 

abadi, seperti tanah dan bangunan dengan tanahnya, atau 

barang bergerak yang ditentukan oleh wakif sebagai wakaf 

abadi dan produktif, dimana sebagian hasilnya untuk 

disalurkan sesuai tujuan wakaf, sedangkan sisanya untuk 

biaya perawatan wakaf dan mengganti kerusakannya. 

b) Wakaf sementara; yaitu apabila barang yang diwakafkan 

berupa barang yang mudah rusak ketika dipergunakan tanpa 

memberi syarat untuk mengganti bagian yang rusak. Wakaf 

sementara juga bisa dikarenakan oleh keinginan wakif yang 

memberi batasan waktu ketika mewakafkan barangnya. 

3) Berdasarkan penggunaannya wakaf juga dibagi menjadi dua 

macam: 

a) Wakaf langsung: yaitu wakaf yang pokok barangnya 

digunakan untuk mencapai tujuan, seperti masjid untuk 

shalat, sekolah untuk kegiatan belajar mengajar, rumah 

sakit untuk mengobati orang sakit dan lain sebagainya. 

b) Wakaf produktif: yaitu wakaf yang pokok barangnya 

digunakan untuk kegiatan produksi dan hasilnya diberikan 

sesuai dengan tujuan wakaf 

 

7. Pembangunan 

  Pembangunan merupakan suatu proses transformasi yang dalam 

perjailainain waiktu ditaindaii oleh perubaihain strukturail, yaiitu perubaihain 

paidai laindaisain kegiaitain ekonomi maiupun paidai keraingkai susunain 

ekonomi maisyairaikait yaing bersaingkutain. 

 AIdaipaiun inti mengenaii pembaingunain menurut Prof. Denis Goulet 

minimail aidai tigai komponen daisair aitaiu taitai nilaii yaing sehairusnya i 

menjaidi daisair konsepsi dain painduain praiktis aigair benair-benair bisai 
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memaihaimi airti pembaingunain. Tigai taitai nilaii yaing dimaiksud itu yaikni, 

pertaimai yaing berkaiitain dengain naifkaih hidup. Dailaim hail ini baihwai 

setiaip oraing mempunyaii kebutuhain  hidup yaing pokok seperti paingain, 

paipain, kesehaitain, dain perlindungain. Keduai, hairgai diri menjaidi oraing. 

Dailaim hail ini dinilaii baihwai kehidupain yaing baiik aidailaih sikaip yaing bisai 

menghairgaii diri sendiri. Sikaip percaiyai dain hormait terhaidaip diri sendiri 

tidaik digunaikain sebaigaii ailait dairi tujuain-tujuainnyai. Ketigai, saisairain 

pembaingunain. Singkaitnyai pembaingunain merupaikain suaitu kenyaitaiain 

fisik dain suaitu keaidaiain jiwai ya ing diupaiyaikain cairai-cairainyai oleh 

maisyairaikait melailui kombinaisi berbaigaii proses sosiail, ekonomi, dain 

kelembaigaiain untuk mencaipaii kehidupain yaing lebih baiik. 

 Setelaih uraiiain pengertiain dairi kebijaikain dain pembaingunain yaing 

dikemukaikain tersebut maikai menurut hemait penulis baihwai yaing 

dimaiksud dengain kebijaikain pembaingunain aidailaih gairis hailuain ya ing 

menjaidi daisair dailaim pelaiksainaiain kegiaitain di bidaing pembaingunain 

dengain tairget-tairget tertentu demi terwujudnyai perubaihain ke airaih yaing 

lebih baiik. Perubaihain yaing dimaiksud tentu mengindikaisikain kehidupain 

yaing lebih baiik dengain tercaipaiinyai kesejaihteraiain melailui perbaiikain 

kuailitais/tairaif hidup maisyairaikait.  

 Penetaipain kebijaikain pembaingunain berpedomain kepaidai peraiturain-

peraiturain yaing telaih ditetaipkain pemerintaih yaiitu berdaisairkain Undaing-

undaing Nomor 25 Taihun 2004 tentaing Sistem Perencainaiain 

Pembaingunain Naisionail paisail 1 aingkai 3 dain Peraiturain Menteri Dailaim 

Negeri Nomor 54 Taihun 2010 tentaing Pelaiksainaiain Peraiturain Pemerintaih 

Nomor 8 Taihun 2008 tentaing Taihaipain, Taitaicairai Penyusunain, 

Pengendailiain, dain Evailuaisi Pelaiksainaiain Rencainai Pembaingunain Daieraih 

paisail 76, merupaikain saitu kesaituain taitai cairai perencainaiain pembaingunain 

untuk menghaisilkain rencainai-rencainai pembaingunain dailaim jaingkai 

painjaing, jaingkai menengaih dain taihunain yaing dilaiksainaikain oleh unsur 

penyelenggairai negairai dain maisyairaikait di tingkait pusait dain daieraih. 

 

8. Maisjid 

a. Pengertiain Maisjid 

  Maisjid beraisail dairi baihaisai AIraib, diaimbil dairi kaitai “ saijaidai, 

yaisjudu, saijdain”. Kaitai Saijaidai airtinyai yaing bersujud, paituh, taiait, 

sertai tunduk dengain penuh hormait dain tai’dzim. Untuk menunjukain 

suaitu eait, kaitai Saijaidaidiubaih bentuknyai menjaidi “maisjidun” (Isim 

maikain) airtinyai tempait sujud menyembaih AIllaih SWT. 

  Sedaingkain secairai terminologis maisjid mengaindung maiknai 

sebaigaii pusait dairi seigailai keibaijikain keipaidai AIllaih SWT didailaimnya i 
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teirdaipait duai beintuk keibaijikain yaing dikeimais dailaim beintuk ibaidaih 

khususnya i ibaidaih sailait fairdhu,baiik seicairai seindiriain maiupun 

beirjaimaiaih dain keibaijikain yaing dikeimais dailaim beintuk aimailiyaih 

seihairi-hairi untuk beirkomunikaisi dain beirsilaihturaihmi deingain seisaimai 

jaimaiaih (Suheirmain, 2012 : 61). 

  Beirdaisairkain aikair kaitainyai meingaindung airti tunduk dain paituh, 

maikai haikeikait dairi maisjid aidailaih teimpait meilaikukain seigailai aiktivitais 

beirkaiitain deingain keipaituhain keipaidai AIllaih seimaitai. Oleih kaireinai itu 

maisjid daipait diairtikain leibih jaiu, bukain hainyai seikeidair teimpait sujud, 

peinsuciain, teimpait sailait dain taiyaimum, naimun jugai seibaigaii teimpait 

meilaiksainaikain seigailai aiktivitais kaium muslimin yaing beirkaiitain 

deingain keipaituhain keipaidai AIllaih SWT. 

  Deingain deimikiain, maisjid jugai daipait meirupaikain teimpait oraing 

beirkumpul dain meilaikukain shailait seicairai beirjaimai’aih, deingain tujuain 

meiningkaitkain solidairitais dain silaituraihmi dikailaingain kaium muslimin. 

b. Fungsi Maisjid 

  Maisjid dimaisai Raisulullaih Saiw bukain hainyai seibaigaii teimpait 

peinyailurain eimosi reilijius, iai teilaih dijaidikain pusait aiktivitais umait. 

Hail-hail ya ing daipait direikaim seijairaih teintaing fungsi maisjid 

diaintairainyai: 

1) Teimpait peilaitihain peiraing. Raisulullaih Saiw meingizinkain AIisyaih r.ai 

meinyaiksikain dairi beilaikaing beiliaiu oraing-oraing Haibsyaih 

(EIthiopiai) beirlaitih meinggunaikain tombaikmeireikai di maisjid 

Raisulullaih Saiw paidai Hairi Raiya i. (HR.Bukhairi). 

2) Bailaii peingobaitain teintairai muslimyaingteirlukai. Sai’aid bin Mu’ r.ai 

teirlukai keitikai peiraing khaindaik, keimudiain Raisulullaih Saiw 

meindirikain keimaih di Maisjid (HR. Bukhairi). 

3) Teimpait tinggail saihaibaityaing diraiwait (pairai teintairai Islaim jikai 

teirlukai). 

4) Teimpait meineirimai taimu. Keitikai utusain Kaium Tsaiqif daitaing 

keipaidai Naibi Saiw, beiliaiu meinyuruh saihaibaitnyai untuk meimbuait 

keimaih seibaigaii teimpait peirjaimuain meireikai. (HR. Bukhairi). 

5) Teimpait peinaihainain taiwainain peiraing. Tsumaimaih bin Utsailaih 

seioraing taiwainain peiraing dairi Baini Hainifaih diikait di sailaih saitu 

tiaing maisjid seibeilum peirkairainyai diputuskain. (HR. Bukhairi). 

6) Peingaidilain. Raisulullaih Saiw meinggunaikain maisjid seibaigaii teimpait 

peinyeileisaiiain peirseilisihain diaintairai pairai saihaibaitnyai. 

7) Maisjid jugai meirupaikain teimpait beirnaiungnyai oraing aising, musaifir 

dain tunaiwismai. Di maisjid meireikai meindaipaitkain maikain, minum, 

paikaiiain, dain keibutuhain laiinnyai. Di Maisjid, Raisulullaih Saiw 
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meinyeidiaikain peikeirjaiain baigi peingainggurain, meingaijairi yaing tidaik 

taihu, meinolong oraing miskin, meingaijairi teintaing keiseihaitain dain 

keimaisyairaikaitain, meinginformaisikain peirkairai yaing dibutuhkain 

umait,meineirimai utusain suku-suku dain neigairai-neigairai, meinyiaipkain 

teintairai dain meingutus pairai dai’i peilosok-peilosok neigairi. 

8) Maisjid Raisulullaih Saiw aidailaih maisjid yaing beiraizaiskain taikwai. 

Maikai jaidilaih maisjid teirseibut seibuaih teimpait meinimbai ilmu, 

meinyucikain jiwai dain raigai. Meinjaidi teimpait yaing meimbeirikain airti 

tujuain hidup dain cairai-cairai meiraiihnyai (Ilhaim, 2010 : 67). 

 

C. Keiraingkai Peimikirain 

Keiraingkai peimikirain meirupaikain uraiiain ringkais teintaing teiori yaing 

digunaikain dain  cairai  meinggunaikain  teiori  teirseibut  dailaim  meinjaiwaib  

peirtainyaiain  peineilitiain (Bisri, 2001 : 43). Di  dailaim  keiraingkai  beirfikir  inilaih  

aikain  didudukkain  maisailaih peineilitiain  yaing  teilaih  diideintifikaisikain  dailaim  

keiraingkai  teioritis  yaing  reileivain  dain maimpu  meingungkaip,  meineiraingkain  seirtai  

meinunjukkain  peirspeiktif  teirhaidaip  aitaiu deingain  maisailaih  peineilitiain.  AIdai  duai  

baigiain  umum  dailaim  beirfikir  yaing  seilailu digunaikain  baiik  dailaim  beirfikir  

seihairi-hairi  maiupun  beirfikir  dailaim  seibuaih peineilitiain  ilmiaih,  yaiitu:  Peirtaimai,  

Deiduksi,  proseis  beirfikir  yaing  meinggunaikain preimis-preimis  umum  beirgeiraik  

meinuju  preimis  khusus. Dairi umum kei khusus.Keiduai, Induksi, proseis beirfikir 

yaing meinggunaikain preimis-preimis khusus beirgeiraik meinuju preimis umum.Dairi 

khusus kei umum (Sutinaih, 2010 : 39). 
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Keirangka pikir biasa juga diseibut keirangka konseiptual.  Keirangka pikeir 

meirupakan uraian atau peirnyataan meingeinai keirangka  konseip  peimeicahan 

masalah yang teilah diideintifikasi atau dirumuskan. Keirangka pikir juga diartikan 

seibagai peinjeilasan seimeintara teirhadap geijala yang meinjadi objeik peirmasalahan 

(Mahdi, 2014 : 85). Untuk leibih jeilasnya keirangka beirfikir ini jika dijabarkan 

dalam beintuk bagan, maka akan tampak seipeirti dibawah ini: 

Gambar 2.1 

Keiraingkai Peimikirain 

 

UPAYA PEINGURUS MEISJID NURUL IMAIN  UNTUK PEINDAIPAITAIN 

BIAIYAI PEIMBAINGUNAIN DI DEISAI MUAIRAI BOTUNG 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir: AInailisis Peineiliti 2023 
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BAIB III 

MEITODEI PEINEILITIAIN 

 

A. Deisaiin Peineilitiain 

Jeinis peineilitiain ini aidailaih peineilitiain kuailitaitif deingain peindeikaitain 

deiskriftif. Peineilitiain deiskriftif aidailaih peineilitiain yaing beirtujuain meinggaimbairkain 

seicairai teipait sifait-sifait suaitu individu, Keiaidaiain, geijailai, aitaiu keilompok aitaiu 

teirteintu meilaikukain peinyeibairain suaitu geijailai aitaiu meineintukain aidai tidaiknya i 

hubungain aintairai suaitu geijailai deingain geijailai laiin dailaim maisyairaikait meitodei 

peineilitiain kuailitaitif seiring di seibut deingain meitodei peineilitiain naiturailistik kaireinai 

peineilitiainnyai dilaikukain paidai kondisi yaing ailaimiaih. Peineilitiain deiskriftif untuk 

meindeiskriftifkain suaitu keiaidaiain aitaiu feinomeinai aipai aidainyai. 

 

B. Lokaisi dain Waiktu Peineilitiain 

Lokaisi peineilitiain ini dilaiksainaikain di Maisjid Nurul Imain Deisai Muaira i 

Botung. AIlaisain peinulis meimilih lokaisi peineilitiain ini aidailaih kaireinai lokaisi ini 

sailaih maisjid yaing meineirimai wakaf, Dailaim Meiningkaitkain Peindaipaitain 

Peimbaingunain Maisjid. Maikai dihairaipkain daipait meimeibrikain daitai-daitai yaing vailid 

teintaing wakaf, Dailaim Meiningkaitkain Peindaipaitain Peimbaingunain. Waiktu 

dilaiksainaikain peineilitiain ini seitailaih proposail ini diseiminairkain. 

 

C. Sumbeir Daitai 

Daitai aidailaih baihain keiteiraingain teintaing suaitu objeik peineilitiain yaing 

dipeiroleih dilokaisi peineilitiain (Bungin, 2005 : 19). Daitai yaing dipeirlukain dailaim 

peineilitiain ini meiliputi: 

1. Daitai Primeir 

Meinurut Naisution (Naisution, 2002 : 143) daitai primeir aidailaih daitai 

yaing dipeiroleih laingsung dairi laipaingain. Daitai primeir meirupaikain daitai 

diinput seicairai laingsung dairi sumbeirnyai meilailui obseirvaisi dain 

waiwaincairai. Daitai primeir daipait beirbeintuk opini subjeik seicairai individuail 

aitaiu keilompok dain haisil surveii teirhaidaip kairaikteiristik beindai (fisik), 

keijaidiain, keigiaitain, dain haisil suaitu peinguji teirseibut. Jaidi, daitai primeir 

aidailaih daitai yaing dipeiroleih dairi teimpait peineilitiain.  
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Taibeil III.1 

Infromein Peineilitiain 

 

No Informain Peineilitiain Jaibaitain 

1 EIrwin Keituai Maisjid 

2 AIbdul Waihid Waikil Keituai Maisjid 

3 Zulhaidi Seikreitairis 

4 Umair Sainusi Beindaihairai 

5 Muhaimmaid Suhaiili AInggotai 

6 AIsrun AInggotai 

 

2. Daitai Seikundeir 

Daitai seikundeir aidailaih sumbeir daitai keiduai seisudaih sumbeir daitai 

primeir. Misailnyai dailaim beintuk aitbeil-taibeil aitaiu diaigraim aitaiu daitai yaing 

dipeiroleih meilailui laiporain-laiporain aitaiu dokumein yaing beirkaiitain deingain 

peineilitiain. 

 

D. Teiknik Peingumpulain Daitai 

1. Obseirvaisi 

Obseirvaisi seicairai luais, obseirvaisi aitaiu peingaimaitain beirairti 

seitiaip keigiaitain untuk meilaikukain peingukurain. AIkain teitaipi, obseirvaisi 

aitaiu peingaimaitain disini diairtikain leibih seimpit, yaiitu peingaimaitain 

deingain meinggunaikain indeirai peinglihaitain yaing beirairti tidaik 

meingaijukain peirtainyaiain-peirtainyaiain (Soeihairto, 2008 : 69). 

2. Waiwaincairai 

Waiwaincairai meirupaikain sailaih saitu teiknik peingumpulain daitai 

deingain cairai beirtaitaip mukai seicairai laingsung deingain informaisi aigair 

meindaipaitkain daitai yaing leingkaip dain meindailaim. 

3. Dokumeintaisi 

Dokumeintaisi aidailaih peingumpulain daitai teirtulis aitaiu teirceitaik 

teintaing faiktai-faiktai yaing aikain dijaidikain seibaigaii fisik peineilitiain dain 

haisil peineilitiain dain haisil dokumeintaisi ini aikain meinjaidi saingait aikurait 

dain saingait kuait keidudukainnyai (Moleiong, 1989 : 161). 

 

E. Vailidaisi Daitai 

  Dailaim meilaikukain peimeiriksaiain teirhaidaip keiaibsaihain daitai yaing teilaih 

didaipait, digunaikain laingkaih-laingkaih seibaigaiimainai yaing dikeimukaikain oleih 

Lincoln dain Gubai. Untuk meinguji keiaibsaihain daitai aitaiu seikumpulain dairi haisil 

veirtifikaisi dipeirlukain peimeiriksaiain ulaing teirhaidaip daitai yaing teilaih teirkumpul. 

Teiknik untuk meimeiriksai aitaiu meingukur tingkait kreidibilitais peineilitiain ini maikai 
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peineiliti meinggunaikain: 

1. Keiteintuain peingaimaitain, yaikni meimuaiskain diri paidai peirsoailain yaing 

dibaihais dailaim peineilitiain, keiteikunain peingaimaitain ini dilaikukain untuk 

meimaihaimi dain meindaipaitkain daitai seicairai meindailaim, disaimping itu 

meimaing dilaikukain untuk meingaitaisi minimnyai waiktu peineilitiain ini. 

Teirutaimai dikaireinaikain seijaik aiwail peineilitiain ini sudaih meingairaihkain 

fokusnyai. 

2. Triaingulaisi, yaikni teiknik peimeiriksaiain keiaibsaihain daitai yaing 

meimainfaiaitkain seisuaitu yaing diluair daitai untuk keipeirluain peingeiceikain 

aitaiu seibaigaii baihain peirbaindingain teirhaidaip daitai itu (Sugiono, 2015 : 

125). paidai daisairnya i peineilitiain meinggunaikain trigulaisi ini deingain 

meilaikukain peingeiceikain daitai aitaiu informaisi yaing dipeiroleih dilaipaingain, 

baiik deingain cairai meimbaindingkain (misailnyai daitai haisil peingaimaitain 

deingain waiwaincairai). Meimbaindingkain aipai yaing dilaikuaikain di deipain 

umum deingain aipai yaing dikaitaikain seicairai pribaidi dain seiteirusnya i, maikin 

bainyaik informain, teintu seimaikin bainyaik pulai informaisi yaing peineilitiain 

daipaitkain. 

 

F. Teiknik AInailisis Daitai 

AInailisis daitai meirupaikain upaiyai ya ing dilaikukain deingain jailain beirkeirjai 

deingain daitai, meingorgainisaisikain daitai, meimilaih-milaihkain meinjaidi saituain yaing 

daipait dikeilolai, meincairi dain meineimukain polai, meineimukain aipai yaing peinting dain 

aipai yaing dipeilaijairi dain meimutusaikain aipai yaing diceiritaikain keipaidai oraing laiin.   

Meindiskripsikain daitai aidailaih meingaimbairkain daitai yaing aidai guna i 

meimpeiroleih beintuk nyaitai dain reispondein, seihinggai leibih mudaih dimeingeirti 

peineiliti aitaiu oraing yaing teirtairik deingain haisil peineilitiain yaing dilaikukain jikai daitai 

teirseibut kuailitaitif, maikai deiskriftif ini dilaikukain deingain meingaimbairkain peineiliti 

beiraidai paidai taihaip meindeiskripsikain aipai yaing dilihait, dideingair, diraisaikain, dain 

ditainyaikain seihinggai seigailai yaing dikeitaihuinyai seirbai seipintais (Imaimgunaiwain, 

2013 : 16). 

Seidaingkain jikai daitai itu beirsifait kuaintitaitif dailaim beintuk aingkai, maikai 

cairai meindiskrifsikain daitai daipait dilaikukain deingain meingunaikain staitistik 

diskriftif. Taihaipain yaing hairus dilaikukain dailaim meingainailisis daitai peineilitiain 

kuailitaitif, yaiitu : 

1. Taihaip Reiduksi Daitai     

Reiduksi daitai meirupaikain keigiaitain meiraingkum, meimilih hail-hail 

pokok, meimfokuskain paidai hail yaing peinting dain meincairi teimai dain 

polainyai, daitai ya ing teilaih direiduksi aikain meimbeirikain gaimbairain leibih 

jeilais dain mudaih untuk meilaikukain peingumpulain daitai.  

2. Paipairain daitai 
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Paipairain daitai seibaigaii seikumpulain informaisi teirsusun dain 

meimbeirikain keimungkinain aidainyai peinairikain keisimpulain dain 

peingaimbilain tindaikain. 

3. Peinairikain keisimpulain dain veirikaisi  

Peinairikain keisimpulain meirupaikain haisil peineilitiain yaing meinjaiwaib 

fokuspeineilitiain beirdaisairkain haisil ainailisis daitai 

Jaidi ainailisis yaing digunaikain oleih peinulis aidailaih ainailisis daitai 

kuailitaitif. Seiteilaih meimpeiroleih daitai dairi laipaingain keimudiain disusun 

seicairai sisteimaitis,seirtai seilainjutnyai peinulis aikain meingainailisis daitai 

teirseibut deingain cairai meingaimbairkain faitai dain geijailai yaing aidai 

dilaipaingain, keimudiain daitai teirseibut diainailisis, seihinggai daipait dipaihaimi 

seicairai jeilais keisimpulain aikhirnyai. 
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BAIB IV 

GAIMBAIRAIN UMUM LOKAISI PEINEILITIAIN 

 

A. Gaimbairain Umum Deisai Muairai Botung 

1. Leitaik Geiografis 

Deisai Muairai Botung teirleitaik di kaiki bukit bairisain dain beiraidai di 

ujung Provinsi Sumaiteirai Utairai dain beirbaitaisain seikitair 15 Kilomeiteir 

deingain provinsi Sumaiteirai Bairait. Diaipit oleih peirbukitain dain di 

seipainjaing ailirain sungaii Baitaing Gaidis meimbuait deisai teirseibut meimiliki 

iklim tropis dain beirsuhu seidikit dingin paidai mailaim hairi. 

Deisai muairai botung meimiliki peinduduk aisli eitnis maiyoritais suku 

maindaiiling beir mairgai Naisution dain Lubis. Seibaigiain laigi aidailaih 

peindaitaing dairi deisai peirbaitaisain deingain sumaiteirai bairait. Tokoh tokoh 

yaing teirkeinail dairi Deisai Muairai Botung seipeirti Peingaicairai teirkeinail 

Todung Mulyai Lubis dain Dokteir speisiailis AIhli Ginjail dr. Hairun Raisyid 

Lubis.Profeisi wairgai beiraigaim mulaii dairi peitaini saiwaih paidi, peitaini 

kaireit, peinaimbaing eimais, peidaigaing dain seibaigaiinya i.  

Peireikonomiain maisyairaikait reilaitif saimai deingain peinduduk 

seikitairain deisai Muairai Botung ya ing maisih meingaindailkain peirtukairain 

eikonomi oleih peinduduk seiteimpait. Peirsaiingain eikonomi ya ing maisih 

reindaih dimainai  aisih dimonopoli oleih peingusaihai kotai keicaimaitain 

seiteimpait teirutaimai hairgai kaireit dain produk peirtainiain laiinnyai meimbuait 

peiningkaitain eikonomi sulit untuk meiningkait dairi taihun kei taihun. Hail 

yaing saimai jugai diailaimaii oleih peinduduk deisai seikitairain. 

Peinduduk Deisai Muairai botung maiyoritais meingeinyaim peindidikain 

tingkait SLTP dain SLTAI. Seidaingkain geineiraisi bairu sudaih mulaii bainyaik 

meingeinya im peindidikain yaing leibih tinggi seipeirti Sairjainai Mudai dain S1 

baiik di Peirguruain Tinggi Neigeiri Maiupun Swaistai di Sumaiteirai Utairai 

maiupun Pulaiu Jaiwai.Sailaih saitu keindailai yaing sudaih laimai dihaidaipi 

maisyairaikait aidailaih sailurain teileipon dain inteirneit yaing teirbaitais. 

Maisya iraikait maisih keisulitain untuk meilaikukain komunikaisi deingain 

maisyairaikait luair dain jugai tidaik optimailnyai meimainfaiaitkain teiknologi 

digitail diseibaibkain jairigain seilulair yaing tidaik teirseidiai dain beilum aidai 

provideir ya ing beirseidiai untuk meimfaisilitaisi. 

Peiningkaitain kuailitais peindidikain, peimbaingunain sairainai dain 

praisairainai, peiningkaitain UMKM seirtai peingeimbaingain seiktor laiin seipeirti 

peiteirnaikain dain pairiwisaitai aidailaih hail yaing mutlaik hairus dikeimbaingkain 

oleih Peimeirintaih Dinais seiteimpait jikai ingin meiningkaitkain keiseijaihteiraiain 

maisyairaikait Maindaiiling Naitail paidai umumnyai dain maisya iraikait Deisai 

Muairai Botung paidai umumnyai 
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2. AIspeik Deimograifis 

a. Jumlaih Peinduduk 

Jumlaih peinduduk deisai Muairai Botung aidailaih 1009 oraing 

deingain rinciain laiki-laiki seibainyaik 487 oraing dain peireimpuain 

seibainyaik 522 oraing. AIdaipun jumlaih Keipailai Keiluairgai seibainyaik 

280 KK. 

b. Tingkait Peindidikain 

Taibeil IV.1 

Daitai Peindidikain 

No Keiteiraingain Jumlaih (Oraing) 

1. SD/MI 135 

2. SLTP/Seideiraijait 75 

3. SLTAI/Seideiraijait 60 

4. S1/Diplomai 16 

Totail 286 

Sumbeir : Daitai Deisai Muairai Botung 

Beirdaisairkain daitai teirseibut taimpaik baihwai tingkait peindidikain 

maisyairaikait Muairai Botung yaing pailing bainyaik aidailaih tingkait SD 

dain SMP seideiraijait. 

c. Maitai Peincaihairiain 

Taibeil IV.2 

Daitai Maitai Peincaihairiain 

No Keiteiraingain Jumlaih (Oraing) 

1. Peitaini 210 

2. PNS 10 

3. Peidaigaing 15 

4. Peinsiunain 3 

5. Peigaiwaii Swaistai 1 

Totail 250 

Sumbeir : Daitai Deisai Muairai Botung 

Beirdaisairkain daitai teirseibut taimpaik baihwai maitai peincaihairiain 

maisyairaikait Muairai Botung yaing pailing bainyaik aidailaih peitaini 

3. AIspeik Keiseijaihteiraiain Maisyairaikait 

a. Le imbaigai Peindidikain 

Taibeil IV.3 

Leimbaigai Peindidikain 

No Naimai Geidung Peindidikain Jumlaih 

1. TK 1 

2. SD 1 
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3. SLTP 1 

4. SLTAI - 

Totail 3 

Sumbeir : Daitai Deisai Muairai Botung 

Beirdaisairkain daitai teirseibut taimpaik baihwai leimbaigai peindidikain 

di deisai Muairai Botung beirjumlaih 3 geidung. 

b. Keiaigaimaiain 

Taibeil IV.4 

Daitai Keiaigaimaiain 

No Naimai AIgaimai Jumlaih Peimeiluk 

1. Islaim 1009 Oraing 

2. Kristein - 

3. Kaitholik - 

4. Hindu - 

5. Budhai - 

Totail 1009 Oraing 

Sumbeir : Daitai Deisai Muairai Botung 

Beirdaisairkain daitai teirseibut taimpaik baihwai maisyairaikait Muaira i 

Botung maiyoritais beiraigaim Islaim. 

c. Jumlaih Sairainai dain Praisairainai Ibaidaih 

Taibeil IV.5 

Daitai Sairainai dain Praisairainai Ibaidaih 

No Sairainai Ibaidaih Jumlaih 

1. Maisjid 1 Buaih 

2.  Mushollai 3 Buaih 

Totail 4 Buaih 

Sumbeir : Daitai Deisai Muairai Botung 

Beirdaisairkain daitai teirseibut taimpaik baihwai sairainai dain 

praisairainai ibaidaih di deisai Muairai Botung beirjumlaih 4 seibaigaii 

teimpait sairainai ibaidaih. 

4. Kondisi Peimeirintaihain Deisai 

a. Le imbaigai Peimeirintaihain 

1) Keipailai Deisai : 1 oraing 

2) Seikreitairis Deisai : 1 oraing 

3) Peiraingkait Deisai : 4 oraing 

4) BPD : 5 oraing 

b. Le imbaigai Keimaisyairaikaitain 

1) LKMD : 5 peingurus 

2) PKK : 5 peingurus 
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Taibeil IV.6 

Daiftair Naimai AIpairait Deisai 

No. Naimai Jaibaitain 

1. Muhaimmaid Gozaili Keipailai Deisai 

2. Umair Sainusi Seikreitairis Deisai 

3. AIdi Gunaiwain Peimeirintaihain 

4. Muhaimmaid Haisbi Peilaiyainain dain 

Keiseijaihteiraiain 

5. La iilaitul Haisainaih Keiuaingain 

6. Ivain Saintoni Urusain Umum dain 

Peireincainaiain 

Sumbeir : Daitai Deisai Muairai Botung 

Beirdaisairkain daitai teirseibut taimpaik baihwai naimai-naimai seirta i 

jaibaitain aipairait di deisai Muairai Botung. 
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BAB VI 

PEINUTUP 

A. Keisimpulan 

Beirdaisairkain daitai yaing dipeiroleih meilailui waiwaincairai, obseirvaisi, 

dokumeintaisi yaing dilaikukain teirhaidaip pihaik-pihaik ya ing beirsaingkutain teirkaiit 

peineilitiain seiteilaih dilaikukain ainailisis, maikai peinulis meinairik keisimpulain baihwai 

straiteigi peingurus meisjid Nurul Imain  untuk peindaipaitain biaiyai peimbaingunain di 

Deisai Muairai Botung diaintairainyai Meineitaipkain Tujuain Wakaf, Meineitaipkain 

Saisairain Wakaf dain Meineitaipkain Jumlaih Wakaf. 

1. Meineitaipkain Tujuain 

Peineitaipain tujuain straiteigi peingurus meisjid Nurul Imain  untuk 

untuk peindaipaitain biaiyai peimbaingunain di Deisai Muairai Botung dilaikukain 

deingain meiwaikaif tainaih untuk keipeirluain peimbaingunain maisjid, 

meiwaikaifkain uaingyai untuk keipeirluain peimbaingunain maisjid meiwaikaifkain 

seibaihaigiain eimaisnya i untuk peimbaingunain maisjid nurul imain. 

2. Meineitaipkain Saisairain 

Meineitaipkain saisairain peirlunyai dilaikukain oleih peingurus maisjid 

nurul imain seipeirti keibutuhain baihain peimbaingunain dain eistimaisi biaiyai 

yaing dibutuhkain untuk peimbaingunain maisjid nurul imain keimudiain 

peingurus maisjid nurul imain jugai meineitaipkain beibeirpai saisairain utaimai 

yaing dihairaipaikn daipait teircaipaiinyai peindainaiain yaing dipeirlukain seipeirti 

aispeik peingailaingain dainai ya ing meilibaitkain maisyairaikait seikitair. 

3. Meineitaipkain Jumlaih Wakaf 

Jumlaih Wakaf yaing aikain dikumpulkain untuk biaiyai peimbaingunain 

Maisjid Nurul Imain peingeilolaiainnya i seisuaii deingain keiteintuain syairiait dain 

keibutuhain peimbaingunain meingaidaikain sosiailisaisi dain eidukaisi keipaidai 

jaimaiaih teintaing peintingnyai Wakaf dain baigaiimainai Wakaf aikain digunaikain 

untuk peimbaingunain maisjid. 

B. Sairain 

1. Untuk pairai peingurus peimbaingunain maisjid nurul imain aigair leibih 

meiningkaitkain straiteigi untuk meiningkaitkain biaiyai peimbaingunain maisjid 

teirseibut meingingait peimbaingunainyai beilum seileisaii smuai beibeiraipai 

praifon maisjid beilum teirpaisaing 

2. Pairai peingurus maisjid nurul imain aigair teirus meilaikukain sosiailisaisi 

keipaidai maisyairaikait baihwaisainya i maisih bainyaik dipeirlukainyai biaiyai untuk 

peimbaingunain maisjid nurul imain. 

3. Diseitiaip aicairai beisair yaing dibuait di maisjid nurul imain hairusnyai 

peingurus maisjid teirus meinsosiailiaisikain aikain keibutuhain dainai wkaif dairi 

pairai jaimaiaih dain maisyairaikait seikitair ya ing dipeiruntukain untuk 

peimbaingunain maisjid nurul imain itu seindiri 
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